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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
1. Profil kemampuan berpikir kritis adalah suatu garabhasecara umum
mengenai kemampuan berpikir menurut logika terteatog dimiliki
siswa dan digunakan untuk memecahkan masalah yihagaginya.
Adapun indikator berpikir kritis yang diteliti acHdd:
a. Kemampuan dalam memberikan penjelasan sederhagardsnb
indikator:

1) Memfokuskan/merumuskan pertanyaan yang terdiri : dari
mengidentifikasi/ merumuskan pertanyaan dan
mengidentifikasi/ merumuskan kriteria untuk menearuk
jawaban yang mungkin.

2) Menganalisis argumen yang terdiri dari mengidekadi dan
menangani penyimpangan.

3) Bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasatdntsan
yang terdiri dari kemampuan dalam menjawab per@mya
“mengapa’.

b. Kemampuan menyimpulkan dengan sub indikator:

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil indukshgyaerdiri

dari memberikan kriteria alasan dalam membuat asdersgan



perincian mengusulkan kesimpulan yang sesuai defagdar-fakta
yang diketahui.

2. Model pembelajaran kooperatif teknMumbered Heads yaitu model
pembelajaran kooperatif yang membagi siswa dalarfonisok-
kelompok belajar dengan memberikan nomor padapssisava sesuai
jumlah anggota kelompoknya, untuk kemudian mendigiamn

jawaban yang paling tepat dari tugas yang diberdtah guru.

B. Metode dan Desain Pendlitian
1. Metode pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adgtaé eksperimen, dengan
hanya satu kelas yang digunakan dalam peneliteuntatak adanya kelas

kontrol (Ruseffendi, 1994: 44).

2. Desain pendlitian

Desain penelitian yang digunakan adal@he Group Pretest-
Posttest Design, dengan hanya terdapat 1 kelompok saja, yaituniqsbd
eksperimen yang menggunakan tekniKumbered Heads dalam

pembelajarannya.

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

Kelompok TesAwal Perlakuan Tes Akhir

Eksperimen 10 X L0

(Arikunto, 2006: 86 )



Keterangan:

O, = pre-test yang diberikan sebelum siswa mendapatkan pengalama
pembelajaran.

X = proses pembelajaran kooperatif dengan tekioikbered Heads.

O, = post-test yang diberikan setelah siswa mendapatkan pengalama

melalui teknikNumbered Heads.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisiseA kelas Xl
Semester 1 tahun ajaran 2006/2007 . Dan sampel digngakan dalam
penelitian sebanyak satu kelas yaitu siswa-sisvask¥l IPA A Semester

1 yang diambil secamduster random.

D. Lokas Penélitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah SMA Angkasa Ldrtdusen

Sastranegara Bandung.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan ddtarda
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes Tertulis, yang terdiri dari soal:
a. Soal penguasaan konsep (berupa soal pilihan gaaidenygak 20

butir soal)



b. Soal kemampuan berpikir kritis (berupa soal urasebanyak 5
butir soal yang memuat indikator kemampuan berjikirs)
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Berupa lembar pengamatan terhadap kegiatan sisiamnae
proses pembelajaran yang terdiri dari 10 aspek yhagati dalam
diskusi kelompok dan 5 aspek yang diamati dalakudiskelas.

3. Angket.

Berupa lembar pertanyaan-pertanyaan sebanyak 185 but
pertanyaan yang jawabannya telah disediakan sehghuifkuesioner
tertutup) setelah melalui pembelajaran kooperainik Numbered

Heads.

F. Analisis Uji Coba Instrumen

Tahapan analisis data hasil uji coba instrumerq yiiakukan adalah:

1. Tingkat kesukaran.

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal, digunakamus

sebagai berikut:

p="
JS
Keterangan:

P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengaarben

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.



Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
1,00-0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Arikunto, 2001: 210)
2. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedatana
siswa berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkeoen rendah.
Untuk menentukan daya pembeda, dengan menggunamas:r

D:%—B_b
Ja Jb

Keterangan:
D = Indeks diskriminasi (daya pembeda)
Jn = Banyaknya peserta kelompok atas
J = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalgaden
benar.
Bs= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabate
benar.

Tabe 3.3 Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,.70-1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2001: 218)



3. Validitas.
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sangedierapa
besar ketepatan suatu alat ukur dalam melakukagsiioya. Dalam

menentukan validitas butir soal, digunakan rumuselksi product

moment:

Ry = N xv)=(>x)2Y)
VAN X - X)?HNY Y - ()%

Keterangan:

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah butir soal

X = Skor tiap item

Y = Skor soal

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Butir Soal

Validitas Kriteria
0.800-1.00 Sangat tinggi
0.600 —0.800 Tinggi
0.400- 0.600 Sedang
0.200 — 0.400 Rendah

0.00-0.200 Sangat rendah

((Arikunto, 2001: 75)

4. Reliabilitas.

Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengetahuigkiat
ketetapan/ kestabilan dan konsistensi suatu alagymepul data. Untuk

menghitung reliabilitas, menggunakan rumus K-R.20.



k 1- ZnZ(WL +Wh)_Z(WL +Wh)2

Kryo =
Pk 0667z (W, +W, )’

Keterangan:

Kryo = Reliabilitas tes

Kk = Jumlah item

WL = Salah pada tiap item pada kelompok rendah
Wh = Salah pada tiap item pada kelompok tinggi

n = 27% dari jumlah siswa keseluruhan

Tabd 3.5Kriteria Rdiabilitas Butir Soal

R Kriteria
0.800 - 1.00 Tinggi
0.600 — 0.800 Cukup
0.400 — 0.600 Agak rendah
0.200 — 0.400 Rendah

(Arikunto, 2001: 75)

G. Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi tigdap, yang

terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaarnadep kesimpulan.

1. Tahap Persiapan
a. Pembuatan proposal penelitian.

b. Pelaksanaan seminar proposal.

c. Membuat rancangan pembelajaran yang menggunakadelm

Numbered Heads.



d. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalamelii@n
dilanjutkan dengan judgement instrumen oleh dokén a

e. Menguiji instrumen yang akan digunakan dalam tareldi luar
kelas eksperimen.

f. Menganalisis hasil uji coba instrumen, yang malignalisis daya
pembeda, tingkat kesukaran, validitas dan reliaisili

g. Melakukan perbaikan instrumen yang nantinyakki untuk tahap
pelaksanaan.

2. Tahap Pelaksanaan.

a. Membentuk kelompok siswa.

Pembentukan dilakukan secara heterogen. Siswa idibagjadi
kelompok-kelompok kecil (4-6 orang) yang terdiriridaiswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dan dgregabagian
gender yang setara.

b. Melakukan tes awal.

c. Melaksanakan proses belajar mengajar melalui model
pembelajaraiNumbered Heads pada sub konsep sistem peredaran
darah pada manusia.

d. Melakukan tes akhir dan memberikan angket kepauzasi

3. Tahap Pengolahan Data.
a. Mengolah data yang telah diperoleh.
b. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis slEmua data

yang diperoleh.



H. Teknik Pengolahan Data.
Adapun tahap yang dilakukan dalam pengolahan ddédat data
terkumpul, dengan tahapan sebagai berikut:
1. Menghitung skor mentah menjadi nilai, denganimagehilai indeks gain

menurut Hake (Meltzer, 2003 dalam Karina, 2007:d&)gan rumus:

. skor tes akhir — skor tes awal
Skor siswa = -
skor maksimal — skor tes awal

Dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kategori indeks gain menurut Hake
(Meltzer, 2003 dalam Karina, 2007:.40)

Rentang nilai Kategori
0,00-0,20 sangat rendah
0,21-0,40 rendah
0,41-0,60 cukup
0,61-0,80 tinggi
0,81-1,00 sangat tinggi

2. Untuk mengetahui profil keterampilan berpikirtis; dihitung dengan
rumus:

Skor jawabanbenarX

Skor siswa = : 100%
Skorideal

Lalu dikategorsasikan ke dalam kategori sebag#ide

Tabel 3.7 Kategori pencapaian keterampilan berpikir kritis siswa
(Erman & Yaya Mulyadiana,2000 dalam Enjang, 2006: 38)

Rentang nilai Kategori
90 %< A < 100% sangat baik
75 %< B < 90% baik
55%< C< 75% cukup
40%< D < 55% kurang
0% < E<40% jelek




3. Untuk data dari hasil angket diolah dengan rhiuagg frekuensi
jawaban siswa. Pengolahan data persentase setiapga dapat di
rumuskan sebagai berikut (Sudjana, 2008: 131):

P -t x 100%
N

Keterangan:
P= Persentase setiap jawaban
f = Frekuensi atau jumlah siswa pada item barse

N = Jumlah keseluruhan siswa



